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. nmr Plnllanthus niruri Ls.6. Tanaman
mr:l: banyak digunakan unfitk hepatitis,
ME[s- salurankencingo serta untuk
mmxna:ang keluarnya air seni (diureticum),
umlluJl" Fnyembuhan diare, infeksi saluran
mqnirtr:-3an dan penyakit yang disebabkan
$ufleild uangguanfungsi hati.Buahnya berasa
mftIm- digunakan untuk luka dan
,ul;ri.,rnru:, 
-\kar segar digunakan untuk
mr"'rg:b;:an hepatitis. Daun digunakan untuk
Grnrr:-::ian nafsu makan dan antipireil{'8'e.
r[Ermi_: 
-luga mempunyai manfaat sebagai
ilnumr:::i;nulan yang dapat memperbaiki
ilrurff!:m ::lun yang fungsinya terganggutn.
frluaru xlinis imunomodulator digunakan
mule :asien dengan gangguan imunitas,
uffiF :!n pada kasus keganasan HIV/AIDS,
rmnuu::: s i. alergi, dan lain-lainl l, l?'13'14'15'16.
&unrr".,us.: penelitian telah dilakukan
'nmnmrgl-:rakan ekstrak herba meniran, seperti
mnr{?rl-.,.n efek antihiperurisemia ekstrak
lmmdil Phy,llonrhus niruri L. yan1
mmru,erirhatkan penghambatan xanthin
iililur&,cl'c iecara in vitro dengan ICj039,39
,urryrmr- : Penelitian ekstrak meniran
JiFtmrilu"rr4rer ni uri L.) mempunyai aktivitas
dimm,L karena terjadi peningkatan volume
ullmr olr- ekskresi Na*, K*, Cl-setelah ekstrak
tmrt ;eri Phyllanthus nburi L. disrxrtikkan
mn :rrs albino dosis 200 mg/kg dan 400
mlp,r{ jang sebelumnya telah diinduksi
un sy.;:t.tkan hidroklofihiazid dosis l0
rlrlrqf g - '. Penelitian lain tentang kandungan
M[sru 
-::runomodulasi yaitu flavonoid,
alkaloid, tanin, saponin, glikosidd, dan
komponen fenolikte.
Ekstrak meniran (Phyllanthus niruri L.)
memiliki aktivitas melindungi hati dari zat
toksik baik berupa parasit, obat-obatan, virus
maupun bakteri20. Pada penelitian lain
menunjukkan bahwa tanaman meniran
(Phyllanthus niruri L.) memiliki aktivitas
melindungi sel hepatosit hati dari karbon
tetraklorida dan sitotoksitas yang diinduksi
dengan galaktosamin2r. Kemudian pada
penelitian tentang senyawa filantin dan
hipofilantin yang terdapat pada tumbuhan
meniran (Phyllanthus amarus) mempunyai
aktivitas sebagai antitumor pada dosis 50
mg/kg dan 100 mdkgt'. Berdasarkan
keterangan dilakukan penelitian tentang uji
imunomodulator beberapa subfraksi ekstrak
etil asetat meniran (Phyllanthus niruri L.)
dengan metoda carbon clearance dan
diperoleh perbandingan subfraksi mana yang
memiliki aktivitas imunomodulator pada
herba Phyllanthus ntruri.Metoda carbon
clearance digunakan untuk mengukur
aktivitas sel-sel fagosit untuk membunuh
organisme patogen yang masuk kedalam
tubuh.
METODE PENELITIAN
Alat
Kertas saring, botol coklat, rotary
evaporator, kromatografi kolom flash, vital,
bejana (chamber) dan plat KlT,desikator,
pipet tetes, lampu UV 365 nm,
spektrofotometer UV-Vis, alat suntik, gelas
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Ekstrak kental yang di dapat dilakukan uji
karakteristik ekstrak menggunakan KLT
(rornatografi lapis tipis)Hasil KLT dari
ekstrak tersebut dapat dilihat Gambar l.
Gambar I. Hasil KLT dari ekstrak meniran.
Dari ekshak meniran diperoleh 8
subfraksi dengan hasil KLT dapat dilihat
Gambar 2.
Gdrnbar 2.Hasil KLT dari subfraksi eksrak meniran.
Keterangan Gambar:
E. Ektrak Etil Asetat
1. Subfraksi 1 (n-heksan) 100%
2. Subfraksi 2 (r-heksan:etil asetat) l9:1
3. Subfraksi 3 (n-heksan:etil asetat) 9:1
4. Subfraksi 4 (n-heksan:etil asetat) 4:l
5. Subfraksi 5 (n-heksan:etilasetat) 2:1
6. Subfraksi 6 (n-heksan:etil asetat) l:2
7. Subfraksi 7 (r-heksan:etil asetat) l:4
8. Subfraksi 8 (etil asetat) 100%
Nilai absorban diukur dengan
spektrofotometer UV-Vis pada panjang
gelombang 650 n1n, setelah sebelumnya
dibuat kurva kalibrasi untuk melihat
hubungan linear antara konsenrrasi karbon
dalam darah dengan nilai absorban. Dari
kurva baku tersebut diperoleh persamaan
regresi serapan dan konsentrasi karbon yaitu
y: 0,0058x - 0,0084dengan r: 0,9940. Hasil
tersebut menunjukkan adanya hubungan
linier antara konsentrasi karbon dalam darah
rnencit putih jantan dengan nilai
absorban.Semakin tinggi konsentrasi karbon
dalam darah maka akan semakin tinggi pula
nilai absorban yang diperoleh. Data lengkap
dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Nilai absorban dari carbon yang terkandung
di dalam darah mencit putih.
Pada penelitian yang dilakukan, terjadi
penurunan nilai absorban pada semua
kelompok subfraksi dibandingkan dengan
kelompok kontrol. Penurunan ilai absorban
terbesar pada dosis tunggal 100 mglkgtsB
diperoleh pada subfraksi 3, lalu setelah itu
subfraksi 4, subfraksi 5 , subfraksi 2,
subfraksi 6, subfraksi 1, subfraksi 7, dan
subfraksi 8. Semakin menurunnya nilai
absorban berarti konsentrasi karbon yang
tinggal dalam darah mencit semakin sedikit.
Hal ini memperlihatkan bahwa terjadi
peningkatan altivitas fagositosis pada
masing-masing kelompok subfraksi.
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b- Penetapan Kadar Karbon
Tinta cina sebanyak 5 g dimasukkan ke
dalam cawan penguap dan diuapkan dalam
or€n pada suhu 1050C selama '30
anit.Pengeringan kemudian dilanjutkan
dalam desikator sampai berat konstan.
a Pembuatan Kurva Baku Karbon
T'mta cina yang telah dikeringkan lalu
ditimbang sebanyak 100 mg, didispersikan
&lam 100 mL asam asetat sehingga
tonsentrasi I mg/ml. Masing-masing larutan
dipipet sebanyak 2, 3, 4, 5, dan 6 mL,
lemudian dicukupkan dengan asam asetat
lr'b hingga volume 50 ffiL, sehingga
didapatkan kadar karbon 40, 60, 80, 100, dan
ll0 pglyrL. Dari masing-masing kadar
ssebut dipipet sebanyak 4 mL, selanjutnya
ditambahkan darah mencit yang diarnbil dari
qiung vena ekor sebanyak 25 pL. Setelah
dihomogenkan, ukur adsorbannya dengan
rpektrofotometer UV-Vis pada panjang
gelombang 650 nm. Plot adsorben yang
diperoleh dengan kadar karbon, digunakan
rmtuk membuat kurva kalibrasi. Sebagai
Hanko digunakan darah mencit dan aqtradest
saja.
?engujian Aktivitas Subfraksi Meniran
.- Uji Bersihan Karbon pada SeI Fagosit
Mencit dibagi menjadi 9 kelompok dengan
dosis tunggal 100 mg/kgBB.Tiap kelompok
Frdfui dari 5 ekor mencit jantan. Hewan
dikelompokkan sebagai berikut:
Kelompok I
Kelompok II
Kelompok II
Kelompok IV
KelompokV
KelompokVl
KelompokVII
Kelompok VIII
Kelompok IX
diberi sediaan Tween 80
Q%)
diberi sediaan
suspensisubfraksi I
diberi sediaan
suspensisubfraksi 2
diberi sediaan suspensi
subfraksi 3
diberi sediaan suspensi
subfraksi 4
diberi sediaan suspense
subfraksi 5
diberi sediaan suspense
subfraksi 6
diberi sediaan suspense
subfraksi 7
diberi sediaan suspense
subfraksi 8
Tiap kelompok diberikan secara oral satu kali
sehari selama 6 hari berturut-turut. Setelah
pemberian suspensi sampel pada masing-
masing kelompok, ujung ekor mencit
dipotong dan darah ditampung pada plat tetes
yang ditambahkan NaEDTA hingga
homogen.Darah diarnbil 251t1 dan dilisis
dengarl 4 ml asam asetat l%.Contoh darah
pertanld ini dipakai sebagai blanko (menit
ke-0). Kemudian 0,1 mL/10 g BB suspensi
karbondisuntikkan secara intravena pada
bagian ekor, darah mencit diambil 25pL
selama menit ke 3, 6,9, 12, dan 15 setelah
penyuntikkan. Masing-masing darah dilisis
dengan 4 ml asam asetat 1olo dan diukur
serapannya pada panjang gelombang 650 nm
menggunakan spekhofotometer UV-Vis.
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UJI IMUNOMODULATOR BEBERAPA SUBFRAKSI EKSTRAI
ETIL ASETAT MENIRAN (Phyllanthus niruri [tl) PADA ME\CA
PUTIH JANTAN DENGAN METODA CARBON CLEAR+\CE
Yufri Aldi, Nisya Ogiana, Dian Handeld
Fakultas Farmasi, Universilas Andalas. Prry
KATA KUNCI ABSTRAK
Phyllanthtts niruri L.,
lmunostimulant Effect,
Ethyl Acetat, Ccu'bon
Cleqrance method
Meniran has scienti{ic name Phyllanthus niruri L..lt uses to in*ry
imun system of human body. Nonspecific of lmun system i-r, frrl
defendent to protect human body frorn microorganism, because ir erwtr
direct respon to antigen then it will destroy bacteria with pha_eo,cym
process. Meniran extract is known can obstruct xanthin oir"nnr
invitro, protect hepatocyte cetl of liver from carbon tetrachlonde d
cytotoxity that induction with galaktosamin.To derennnd
imunomodulator activity of some ethyl acetat extract subfracd.nm d
meniran (Phyllanthus niruri [L.]). Some ethyl acetat extract subfrem;
of meniran (Phyllanthus niruri lL.l) administered orally wirh elq$lh
dose 100 mg,&g BB for eight group of subfraction and Tween 80 I rry r]
control for 6 days. After 6 days subfractions have been condurad nr
white male mice with carbon clearance method. A value of l-mnr
Phagocl4osis (IF) < I has imunosupressant activity and IF > i h
imunosti$ulant activity. The increasing of phagositosis inde-t ril
carbon clearance method showed the effect from each gor{ d
subfraction with control was unsignificant (P>0,05). The inceras;ing d
leucocyte cell component especially fcr limfosit cell, eusinofiL dr
segmen neutrofil was significant for each group of subfrrm
(P<0,05). The increasing of relative spleen weight showed oerd
effect in subfraction number three (P>0,05). The increasing of 1*o
limfosit cell showed optimal effect in subfraction number
(P<0,05).The third ethyl acetat extract subfraction of meniran uar fu
best of imunostimulant than other subfractions.
PENDAHULUAN
Slstem imun non spesifik merupakan
pertahanan tubuh terdepan dalam
menghadapi serangan mikroorganisme,
karena rnemberikan respons langsung
terhadap antigenr'2'r. Salah satu upaya tubuh
untuk mempertahankan diri terhadap
masuknya antigen, misalnya bakteri adalah
menghancurkan bakteri bersangkukn secara
non spesifik dengan. proses fagositosis.
Makrofag sebagai sel fagosit mononuklear
dalam pertahanan seluler non spesifik
memegang peranan penting demikian pula
neutrofil dan monosit. Sel-sel fagosit rsr$rih
harus berada dalam jarak dekat dq:
partikel bakteri, sehingga memungffr
lepasnya zat atau mediator tertentu !q
disebut faktor leukotaktik atau kerffi
yang berasal dari bakteri ataupun makq
yang sebelumnya telah berada dilb
balteri atau yang dilepaskan ff
komplemena.
Salah satu herba yang dapat dimanfafu
sebagai peningkat sistem pertahanan n'm
adalah meniran. Meniran adalah herba 1q
berasal dari genus Phyllanthus dengan llr
7A
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Gambar 3. Grafik konstanta fagositosis dari darah mencit setelah pemberian subfraksi meniran
(Phylanthus niruri Linn.') selama 6 hari.
Data absorban digunakan untuk menghitung
nilai konstanta fagositosis. Konstanta
fagositosis merupakan salah satu parameter
yang digunakan untuk menentukan kecepatan
fagositosis. Semakin besar harga konstanta
fagositosis maka semakin tinggi kecepatan
Berdasarkan harga konstanta fagositosrs
diperoleh nilai indeks fagositosis yang
digunakan sebagai parameter pengujian
aktivitas imunomodulator.Nilai rata-rata
indeks fagositosis menunjukkan aktivitas
fagositosis sel-sel fagositik terhadap partikel
karbon sebagai antigen akibat pengaruh
bersihan karbon, yang berarti semakin cepat
sel fagositik melakukan proses fagositosis
seperti terlihat pada Gambar 3. Hal ini
menunjukkan adanya pengaruh subfraksi
meniran terhadap kecepatan eliminasi karbon
di dalam darah mencit.
pemberian subfraksi meniran.Apabila nilai
rata-rata indeks fagositosis lebih besar dari
satu (IF >1) menunjukkan zat uji tersebut
mempunyai kemampuan imunostimulan dan
nilai indek fagositosis dapat dilihat Gambar
fi.29.30.31
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Gambar 4. Crrafik indeks fagositosis dari darah mencit putih setelah pemberian Subfraksi meniran (Phylanthus niruri
Linn.) selama 6 hari
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Setelah dua belas jam, kemudian hewan
tersebut dikorbankan dan limfanya diambil
untuk ditimbang.
Dihitung konstanta '. fagositosis (K) dan
indeks fagositosis (lF)dengan nenggunakan
rumus:
K)=@
t {n- l } - t {n}
Keterangan :
K : Konstanta fagositosis
A: Absorban pada waktu ke-O
t:  waktu (3,6,9,12 dan 15)
n : Periode pengambilan (1, 2, 3, 4,)
(XFi = Ko"tt""t" f"eotit,oti
Konstacta fegssitosis rata-rata
Keterangan:
IF : Indeks fagositosis
MencitZ : Mencit yang telah
diperlakukan dan ditentukan
harga konstanta
fagositosisnya
Indeks fagositosis dari tiap kelompok uji
dibandingkan dengan kelompok control26z7'28
b. Penghitungan Jumlah Sel Leukosit
Sebanyak I mL darah diteteskan pada kaca
objek lalu ratakan dengan kaca objek lain
untuk memperoleh lapisan darah homogen,
kering anginkan dan tambahkan metanol
biarkan 5 menit kemudian ditambahkan
larutan Giemsa (encerkan dengan air suling)
sebanyak 10 tetes biarkan 20 menit, bilas
dengan aquades mengalir dan ken:5
anginkan. Hitung jumlah sel eusin.-'l.--
neutrofil batang, limfosit monosit di barr;L:
mikroskop perbesaran 40x deng,:
menggunakan minyak emersi.
c. Penghitungan Sel Limfosit Limpa
Tirnbang 50 mg limpa dari mencit yang te,.:
dikorbankan, kemudian suspensikan r:
dalam 3 mL larutan dapar fosfat pH -.r
Suspensi limpa diambil sebanyak 20 pL d:.::
diteteskan di atas kaca objek, lalu biark'r
mengering. Setelah itu fiksasi dens:.r:
metanol selama dua menit, kemudian dibr.L'r
dengan aquadest dan dikering anginkan.
Untuk pewarnaan, preparat yang tetra:
difiksasi lalu diwarnai dengan ca3
meneteskan pewarna Ciemsa sebanyak :
tetes yang sebelumnya telah diencerk^a:
dengan aquadest 1:10. Biarkan konur
selama 5 menit, lalu bilas dengan aquadesl
kemudian dikering anginkan.Preparat yar,g
telah diwamai, dihitung jumlah limfositni r
dibawah mikroskop perbesaran 40x dengr
menggunakan minyak emersi.
Analisis Data
Data yang diperoleh dianalisis secara statistrx
dengan metode analisis variansi(anova) sa:u
arah kemudian dilanjutkan dengan analisu
Duncan.
IIASIL DAIY PEMBAIIASAI{
Dari penelitian yang telah dilalc*an
didapatkan hasil sebagai berikut:
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t . Dari 10 kg meniran segar diperoleh 1.5 7,
kg sampel kering meniran.
Dari 1.5 kg sampel kering meniran
diperoleh ekstrak etil asetat kental
sebanyak 178 gram.
Dari 178 gram ekstrak etil asetat kental
yang dikromatografi kolom diperoleh
subfraksi sebanyak:
a. Subfraksi ln- heksan 100 % 89.5
Pengukuran ilai adsorban darah mencit
putih yang mengandung karbon setelah
pemberian beberapa subfraksi meniran
selama enan hari dengan dosis tunggal
100 mgikg BB diperoleh penurunan
berturut-turut setiap selang waktu uji
pada masing-masing dosis. Harga indeks
fagositosispadasubfraksi l, subfraksi 2,
subfraksi 3, subfraksi 4, subfraksi 5,
subfraksi 6, subfraksi 7, dan subfraksi
Shasilnya lebih besar dari satu (fF>l).
Nilai IF terendah diperoleh pada
subfraksi 8 yaitu 1,02654 sedangkan
nilai IF tertinggi pada subfraksi 3 yaitu
1,64622.
Penghitungan jumlah kornponen sel
leukosit darah mencit setelah pemberian
beberapa subfraksi meniran selama
enam hari, menunjukkan peninlkatan
jumlah komponen sel leukosit tertinggi
pada kelompok subfraksi 3 dengan dosis
tunggal 100 mg/kgBB.
Penimbangan bobot limpa dan bobot
limpa relatif mencit setelah pemberian
beberapa subfraksi meniran selama
enam hari, menunjukkan peningkatan
bobot tertinggi pada subfraksi 3 dengan
dosis tunggal 100 mglkgBB.
Penghitungan jumlah sel limfosit pada
limpa mencit setelah pemberian
beberapa subfraksi meniran dengan
dosis tunggal 100 mg/kgBB selama
enam hari, menunjukkan peningkatan
jumlah sel pada setiap kelompok
subfraksi.
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b. Subfraksi 2 r-heksan
(19:1) 8,5 gram
c. Subfraksi 3 r-heksan
(9:1) 4 gram
d. Subfraksi 4 n-heksan
(4:l) 4,2 gram
e. Subfraksi 5 r-heksan
(2: l )7,6 gam
f. Subfraksi 6 n-heksan
(1: l) 9,7 gram
g. Subfraksi 7 n-heksan
(l:4) 8,3 gram
etil asetat
etil asetat
etil asetat
etil asetat
etil asetat
etil asetat
h. Subfraksi 8 etil asetat 100%4,5 gram
Untuk identifikasi dari semua subfraksi
meniran:
Pemerian: wama hijau tua, bau
menyengat dan tajam, rasa pahit
Kelarutan: praktis tidak larut dalam air
Hasil penghitungan kadar karbon tinta
cina didapatkan tinta cina dengan kadar
karbon 22.46%.
Hasil penghitungan kurva kalibrasi
karbon diperoleh persamaan linear y :
0,0058x - 0.0084 dengan r:0,9940.
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eusinofil, neutrofil segmen, dan limfosit,
sedangkan tidak berbeda nyata untuk sel
monosit. Setelah dilakukan uji lanjut dengan
uji berjarak duncan terlihat bahwa pada sel
eusinofil, sel neutrofil batang, limfosit dan
sel neutrofil segmen terdapat perbedaan
yangbermakna antarc masing-masing
kelompok subfraksi.
Pengujian uji respon imun spesifik dilakukan
dengan menimbang bobot limpa dan
penghitungan jumlah sel limfosit pada limpa
mencitla. Limpa merupakan tempat
pernbentukan limfosit yang digiatkan untuk
masuk ke dalam darah. Limpa bereaksi
terhadap antigen yang terbawa darah dan
merupakan organ pembentukan antibodi.
Hasil penimbangan bobot limpa dan bobot
limpa relatif beberapa subfraksi meniran
dapat dilihat pada Gambar 6.
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Gambar 6. Grafik bobot limpa relatif terhadap
kelompok subfraksi rneniran (Phylanthus
niruri Lrnn.) pada mencit putih janan
setelah pemberian subfraksi selama 6
hari
Setelah dilakukan analisis statistik
menggunakan anova satu arahn terlihat
peningkatan tersebut tidak mempengaruhi
bila dibandingkan dengan kontrol (P>0,05).
Hasil tersebut menunjukkan kenaikan bobot
limpa relatif pada dosis tunggal 100 mglkg
dengan beberapa kelompok subfraksi
perlakuan. Peningkatan terjadi berturut-turut
pada dosis tunggal 100 mglkgBB kelompok
subfraksi 8, subfraksi '7, subfraksi 1,
subfraksi 6, subfraksi 2o subfraksi 5,
subfraksi 4, dan subfraksi 3. Dari hasil uji
duncan dapat dilihat bahwa bobot limpa pada
kelornpok kontrol, dosis tunggal 100
mg/kgBB subfraksi 3, subfraksi 4, subfraksi
5, subfraksi 2, subfraksi 6,subfraksi 1,
subfraksi 7, dan subfraksi 8 tidak berbeda
nyata satu sama lain. Hal ini berarti semakin
meningkatnya bobot limpa maka semakin
tinggi sel fagositik yang dihasilkan dalam
pernbentukan antibodi.Peningkatan optimal
didapat pada dosis 100 mg/kgBB kelompok
subfraksi 3.
Pada penghitungan jumlah sel limfosit lirnpa
terjadi peningkatan jumlah sel yang
ditunjukkan oleh persentase kenaikan jumlah
sel limfosit pada setiap kelompok subfraksi.
Hasil selengkapnya dapat dilihat pada
Gambar 7. Berdasarkan analisis statiStik
terlihat bahwa efek dosis perlakuan terhadap
kontrol berbedasecara nyata (P<0,05).
Peningkatan sel limfosit limpa diperoleh
berturut-turut pada dosis tunggal 100 mg&g
BB pada kelompok subfraksi 8, subfraksi 7,
subfraksi l, subfraksi 6,. subfraksi 2,
subfraksi 5, subfraksi 4, dan subfraksi 3. Dari
hasil uji lanjutan menggunakan uji berjarak
duncan dapat diketahui bahwa dosis tunggal
100 mgikg BB subfraksi 3 berbeda nyata
dengan subfraksi 4, subfraksi 5. Hasil
selengkapnya dapat dilihat pada Garnbar 7.
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Gambar 7. Grafik persen sel limfosit limpa terhadap
kelompok subfraksi meniran (Phylanthus
niruri Lirn.) pada mencit putih jantan
setelah pemberian ekstrak selama 6 hari
Dari data diatas didapatkan dosis tunggal 100
mlkgBB subfraksi optimal yang dapat
meningkatkan jumlah sel limfosit limpa yaitu
kelornpok subfraksi 3 dosis 100 mg/kgBB.
Peningkatan jumlah sel limfosit pada limpa
juga berarti peningkatan pula pada respon
imun spesifik. Sel limfosit terdiri dari sel
limfosit B dan sel limfosit T. Sel limfosit B
akan mengalami proliferasi dan diferensiasi
membentuk sel plasma dan sel memori. Sel
plasma inilah yang membentuk antibodi yang
terbentuk setelah kontak dengan antigen.
Untuk membentuk antibodi, sel plasma perlu
melakukan kerja sama dengan sel limfosit T
(sel T-helper)a'35.
Ditinjau dari keempat parameter uji, yaitu
kecepatan fagositosis, peningkatan jumlah
se1 leukosit darah, peningkatan bobot limpa
dan bobot limpa relatif, serta peningkatan
jumlah sel limfosit limpa, diketahui bahwa
sub&aksi 3 meniran yaitu dengan
perbandingan subfraksi z-heksan:etil asetat
(9:1) dosis 100 mg/kgBB memiliki aktivitas
imunostimulant paling tinggt.
KESIMPULAN
Dari peneiitian yang telah dilakukan dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Pemberian subfraksi meniran dengan
dosis tunggal 100 mdke BB Pada
subfraksi l, subfraksi 2, subfraksi 3,
subfraksi 4, subfraksi 5, subfraksi 6,
subfraksi 7, dan subfraksi S,daPat
meningkatkan aktivitas
imunostimulanpada mencit putih j antan.
2. Uji respon imun nonspesifik dengan
metoda bersihan karbon (carbon
clearance) memberikan efek optimal pada
subfraksi 3 dosis 100 mg/kg BB.
Sedangkan dengan metoda penghitungan
jumlah komponen sel leukosit darah,
menunjukkan perbedaan secara nyata
pada sel limfosit, eusinofil, dan neutrofil
segmen pada semua kelompok subfraksi
(P<0,05).
3. Uji respon imun spesifik dengan metoda
penimbangan bobot limPa dan bobot
limpa relatif menunjukkan efek optimal
pada subfraksi 3 dosis 100 mg/kg BB
(>0,05). Sedangkan dengan metoda
penghitungan sel limfosit limpa juga
memberikan hasil optimal pada subfraksi
3 dosis 100 mg/kg BB (P<0,05).
SARAN
Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk
meneliti pengaruh pemberian subfraksi
meniran terhadap sitokin yang
mempengaruhi aktivitas fagositosi
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